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ABSTRAK

Penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis sifat kimia tanah di bawah mucuna
bracteata pada TBM (tanaman belum menghasilkan) dan TM (tanaan menghasilkan).
Di PT.PP London Sumatra Indonesia, Tbk Unit Sei Merah Estate, Teknik pengambilan
sampel tanah pada TBM (Tanaman Belum Menghasilkan) dan TM (Tanaman
Menghasilkan) sebanyak 5 sampel dengan masing-masing sampel 2 kg. Setiap sampel
tanah di ambil pada 9 titik. Kajian sifat kimia tanah meliputi pH pada TBM berkisar (5,12-
5,5) tergolong rendah dan TM berkisar (5,08) tergolong rendah. Keadaan KTK
(Kapasitas Tukar Kation) pada TBM berkisar (32,31-40,00) tergolong tinggi dan TM
berkisar (36,22) tergolong tinggi. Keadaan C-Organik tanah pada TBM berkisar (6,05-
7,22) tergolong sangat tinggi dan TM berkisar (5,52) tergolong sangat tinggi. Keadaan
N-Total tanah pada TBM berkisar (0,08-0,14) tergolng rendah dan TM berkisar (0,10)
tergolong rendah. Keadaan P-Bray Il tanah pada TBM berkisar (15,39-23,66) tergolong
sedang dan TM berkisar (19,19) tergolong sedang.

Kata Kunci : Kajian, Kimia, Tanah, Kelapa Sawit

PENDAHULUAN

Tanaman Kelapa sawit (Elaeis
guineensis jacq) merupakan tanaman
industri  penghasil minyak masak,
minyak industri, maupun bahan bakar
atau (biodisel). Indonesia adalah
penghasil minyak terbesar di dunia.
Perkebuanan kelapa sawit adalah salah
satu faktor penting dalam
perkembangan prekonomian
Indonesia. Untuk mendapatkan kelapa
sawit yang berkualitas tinggi maka di
perlukan suatu faktor pendukung, salah
satunya faktor kesuburan tanah
(Afrianti, S., et al, 2019)

Dalam penanaman kelapa sawit
di perkebunan, umumnya dalam tahap
persiapan, sebelum ditanami kelapa
sawit, terlebih dahulu lahan ditanami
kacang-kacangan sebagai penutup
tanah. Tanaman kacangan Legume
Cover Crop ( LCC) yang ditanam pada
tanah terbuka diantara kelapa sawit
karena belum terbentuk tajuk yang
dapat menutup permukaan tanah.
Penanaman tanaman kacangan
penutup tanah  bertujuan  untuk
memperbaiki sifat-sifat fisika, kimia,
Dan biologi tanah, mencegah terjadinya
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erosi, mempertahankan kelembapan
tanah, dan menekan tumbuhan
penggangu  (gulma). Penanaman
kacang penutup tanah sebaiknya
dilaksanakan setelah pebukaan lahan
selesai dilaksanakan (Vasu et al., 2018)

Tanah merupakan salah satu
komponen mengenai karakteristik
tanah di perkebunan kelapa sawit
sangat diperlukan sebagai dasar dalam
menentukan tindakan kultur teknis yang
akan di lakukan dalam rangka
menjamin kesinambungan produktivitas
lahan (RR Darlita, Joy, & Sudirja, 2017).
Pembrentukan tanah di pengaruhi oleh
sebagian faktor seperti iklim, bahan
induk, topografi/relief, organisme dan
waktu. Oleh karena itu, generalisasi
status kesuburan tanah pada suatu
lahan dengan lingkungan fisik yang
berbeda sangat tidak relavan. Sifat
tanah sangat menentukan dalam
menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, baik sifat
fisik,biologi dan kimia tanah. Sifat kimia
tanah anatara lain pH tanah dan
kandungan unsur hara tingkata
kesuburan kimiawi seperti kandungan
unsur hara utama (N,P,K) kemasaman
tanah (pH), kapasitas tukar kation
Penelitian ini di lakukan dengan cara
indetifikasi siklus tanam perkebunan
kelapa sawit yang mengunakan
Mucuna bracteata. Kemudian
pengambilan contoh tanah untuk di uji
yaitu sebanyak 4 sampel tanah pada

(KTK) kandungan bahan bahan organik
(C/N ration) merupakan suatu petunjuk
guna mengetahui merosotnya
kesuburan tanah akibat ahli fungsi
lahan

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis bermaksud untuk meneliti sifat
tanah terutama pada kajian sifat kimia
tanah di perkebuna kelapa sawit yang
menggunakan Mucuna Bracteata.

METEODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
perkebunan kelapa sawit PT. PP.
London Sumatera Indonesia, Tbk unit
Sei Merah Estate, pada bulan Maret —
Mei 2020 di laboratorium PPKS. Alat
yang digunakan dalam penelitian
diantaranya adalah cangkul, plastik
ukuran 5 kg, karet, kertas label, parang,
karung goni, box tanah, kamera, spidol
permanen, ayakan ukuran 10 mesh,
alat-alat tulis, dan alat pendukung
lainnya untuk keperluan analisis
dilaboratorium, Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel
tanah yang diambil dari lahan dan
bahan kimia yang digunakan dalam
keperluan analisis laboratorium.
areal tanaman kelapa sawit (TBM I,
TBM II, TBM lll dan TM II) dan akhirnya
sampel tanah di analisa di laboratorium
PPKS untuk mengetahui keadaan sifat
kimia tanah (pH tanah, KTK, C-Organik,
N-Total dan P-Bray II.

Tabel 1. Hasil analisa sifat kimia tanah di laboratorium

Parameter

NO

C-Organik  N-Total

NO LAB LAP PH KTK me/100g (%) (%) P-Bray Il
1 TBM | 55 38,23 7,22 0,08 15,39
2 TBM I 5,26 32,31 6,46 0,14 23,66
3 TBM I 5,12 40,00 6,05 0,09 18,52
4 ™I 5,08 36,22 5,52 0,10 19,99
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Tabel 2. Kriteria penilaian kesuburan tanah

Sifat tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah tinggi
PH tanah <4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 6,6-7,5 >8,5
KTK (me/100g) <5 5-16 17-24 25-40 >40
C-Organik(%) <1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 >5,00
N-Total <0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75
P-Brayll <8,0 8,0-1 16-25 26-35 >35

Sumber :Siswanto 2006 ilmu tanah

Derajat Kemasaman Tanah (pH)

Berdasarkan dari hasil dari penelitian
yang di lakukan di PT.PP London
Sumatra Indonesia, Tbk Unit Sei Merah
Estate, terlihat bahwa nilai pH pada
TBM | ( 5,5), TBM Il (5,26), TBM lII

(5,12) dan TM 1l (5,08). Nilai pH
terendah pada TM Il (5,08) dan nilai pH
tertinggi yang berada pada TBM | (5,5).
Hasil pengamatan dapat dilihat pada
gambar berikut:
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Gambar 6. Derajat keasaman pH tanah PT. PP Londom Sumatra Indonesia, Tbk Unit

Sei Merah Estate.

pH tanah di PT.PP London
Sumatra Indonesia, Tbk Unit Sei Merah
Estate secara kesuluruhan nilai pada
TBM ( Tanaman Belum Mengahasilkan)
bersekitar (5,5-5,63) sedangakan TM
(Tanaman Menghasilkan) (5,08).
Berdasarkan kriteria penilaian
kesuburan tanah (Badan Penelilitian
Dan Pengembangan Pertanian
Kementrian Pertaniaan, 2012). Bahwa
pH tanah berkisar (4,5-5,-5) tergolong
redah. Menurut pendapat (Sunarko,
2014) bahwa tanaman kelapa sawit
dapat tumbuh pada pH 4-5,5 dengan
optimum 5-6,5.

Nilai pH tanah tidak sekedar
menunjukan suatu tanah masam atau
alkali, tetapi juga memberikan informasi
tentang sifat-sifat tanah yang lain,
ketersedian fosfor, status kation kation

basa, status kation atau unsur racun
dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan
literatur (Safitri, 2020) yang
menyatakan pH rendah menurunkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah,
fosfat dan menurunkan aktivitas biologi
tanah yang berperan penting dalam
peningkatan kesuburan tanah.
Tingginya pH tanah menunjukkan
adanya bantuan serasa daun, akar,
batang yang jatuh ke tanah dan
terkomposis atau pelapukan dengan
membentuk lapisan bahan organik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
pH tanah yaitu sistem tanah yang di
optimalkan oleh ion-ion H* yang akan
besifat masam penyebab kemasaman
tanah ialah ion H* dan Al;* yang berada
dalam larutan tanah, unsur-unsur yang
terkandung dalam tanah, konsentrasi
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jion H* dan ion OH, mineral tanah, air
hujan dan bahan induk. Bahwa bahan
induk tanah mempunyai pH yang
bervariasi sesuai dengan mineral
penyusunan dan asam nitrit yang
secara alami merupakan komponen
renik dari air hujan juga merupakan
faktor yangg mempengaruhi pH tanah,
sealain itu bahan organik dan
tekstur(Wirdhana Ahmad, 2014)

Kapasitas Tukar Kation (KTK)
Berdasarkan hasil penilitian yang
dilakukan pdi PT.PP London Sumatra
Indonesia,Tbk Unit Sei Merah Estate
terlihat bahwa nilai KTK pada TBM 1
(38,23), TBM I (32,31), TBM IlI (40,00)
dan TM Il (36,22). Nilai KTK terendah
barada pada TM yaitu TM 1l (36,22) dan
nilai KTK tertinggi barada pada TBM llI
(40,00). Hasil pengamatan dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.
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Gambar 7. Kapasitas Tukar Kation Tanah PT. PP London Sumatra Indonesia,

Tbk Unit Sei Merah Estate

KTK (Kapasitas Tukar Kation)
tanah di PT.PP London Sumatra
Indonesia, Tbk Unit Sei Merah Estate
secara keseluruhan nilai pada TBM
(Tanaman  Belum  Menghasilkan)
berkisar (32,31-40,00) sedangkan nilai
T™ 1l (36,22). Berdasarkan kriteria
penelitan kesuburan tanah (Badan
Penelitian Dan Pengembangan
Pertanian Kementrian Pertanian,
2012). bahwa KTK tanah yang berkisar
(25-40) tergolong tinggi.

Perbedaan nilai kapasitas tukar
kation pada TBM dan TM ditentukan
oleh koloid tanah, tanah yang
mengandung koloid lebih banyak akan
memiliki nilai KTK lebih tinggi. Sesuai
yang dikemukakan (Suryani, 2014)
Bahwa besarnya KTK suatu tanah

ditentukan oleh faktor-faktor berikut
yaitu: (1) tekstur tanah, semakin halus
tekstur pada tanah maka akan
meningkatkan KTK karna tanah lebih
mampu dalam menahan air dan unsur
hara, (2). Kadar bahan organik, oleh
karena sebagian bahan organik
merupakan humus yang berperan
sebagai koloid tanah, maka semakin
banyak bahan organik akan semakin
besar KTK tanah, (3). Jenis mineral
liat yang terkandung di tanah, jenis
mineral liat sangat menentukan
besarnya KTK tanah

Tinggi rendahnya nilai KTK sangat
mempenaruhi kemampuan tanah untuk
menyerap unsur-unsur hara dan
mineral tanah. Tanah dengan nilai KTK
tinggi mampu menjerap dan
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menyediakan unsur hara lebih baik
daripada tanah dengan KTK redah
(Yamani, 2018).

C-Organik
Berdasarkan hasil penelitian
penelitian yang dilakukan di PT.PP

London Sumatra Indonesia, Tbhk Unit
Sei Merah Estate, bahwa nilai pada C-
Organik tanah pada TBM | (7,22), TBM
Il (6,46), TBM Il (6,05) dan TM (5,52).
Hasil pengamatan dapat dilihat pada
gambar berikut.
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Gambar 8. C-Organik Tanah PT.PP London Sumatra Indonesia, Thk Unit Sei

Merah Estate.

C-Organik tanah di PT. PP London
Sumtra Indonesia, Tbk Unit Sei Merah
Estate secara keseluruh nilai pada
TBM (Tanaman Belum Mengahasilkan)
besekitar (6,05-7,22) sedangkan nilai
TM (Tanaman Mengahasilkan) (5,52).
Berdasarkan kriteria kesuburan tanah
bahwa C-Organik tanah  yang
bersekitar (>5,00) tergolong sangat
tinggi (Badan Penelitian Dan
Pengembangan Pertanin Kementrian
Pertanian, 2012).

C-Organik tanah memiliki peranan
penting dalam meningkatkan
kesuburan tanah. Semakin tinggi kadar
C-Organik yang terdapat pada tanah
maka semakin tinggi pula tingkat
kesuburan tanah tersebut. C-organik
tanah salah satuh pembentukan
agrerat tanah yang berperan sebagai
perekat antara partikel tanah.

Menurut (Nugroho, Oksana, &
Aryanti, 2013) faktor yang
mempengaruhi rendahnya C-Organik
dalam tanah yaitu disebabkan oleh

perbedaan jenis dan jumlah vegetasi
yang berbeda pada tegakan yang
tumbuh pada lahan tersebut. Sehingga
Faktor-faktor  yang berpengaruhi
bahana organik tanah antara lain, 1)
sifat dari bahan tanaman termasuk
jenis tanman, 2) umur tanaman dan
komposisi kimia, tanah termasuk
aerasi, tempratur, kelembapan,
kemsaman dan tingkat kesuburan
faktor iklim terutama pengaruh dari
kelembapan dan temperatur.

N-Total

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
di lakulakan di PT. PP London Sumatra
Indonesia, Tbk Unit Sei Merah Estate.
Terlihat bahwa nilai N-Total pada TBM
| (0,08), TBM II (0,14), TBM Il (0,09)
dan TM (0,10). nilai yang terendah
pada TBM 1 (0.08) sedangkan nilai
tertinggi pada TBM Il (0,14). Hasil
pengamatan dapt dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 9. N-Total Tanah PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk Unit Sei

Merah Estate

Nitrogen Total (N-Total) tanah di
PT.PP London Sumatra Indonesia, Thk
Unit Sei Merah Estate Secara
Kesuluruhan Pada TBM (tanaman
belum menghasilkan Bersekitar (0,08-
0,14) dan TM (0,10). Berdasarkan
kriterian penelitian kesuburan tanah
bahwa N-Total yang bersekitar (0,10-
0,20) tergolong rendah (badan
penelitian dan pengembangan
pertanian kementrian pertanian, 2012).

Tanah yang memiliki bahan
organik tinggi akan mampu
mempertahankan N yang lebih banyak.
keadaan ini akan disebabkan karena
vegetasi penyumbangan bahan
organik ke dalam tanah, miskin akan
kandungan unsur N, serta suplai bahan
organik dari vegetasi yang tumbuh di
atas tanah sedikit dan belum
sepenuhnya bahan organik tersebut
mengalami dekomposisi. Rendahnya N
diduga karena N hilang dengan mudah
melalui pencucian atau penguapan.

(Soil, 2011). Faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai N-total yaitu bahan
organik, apabila bahan orgniknya tinggi
maka nilai N-total juga tinggi, begitu
pula sebaiknya.

Rendahnya kandungan N dalam
tanah dapat terjadi karena diserap oleh
tanaman,menguap, atau  tercuci.
ketidak tersediaan N dari dalam tanah
dapat melalui proses pencucian
NOs menjadi N:Volatilisasi s* menjadi
NH;~, terfikasi oleh mineral liat atau
konsumsi oleh migroorganisme
tanah.(Utami & Handayani, 2003)

P-Bray

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di PT.PP London Sumatra
Indonesia, Thk Unit Sei Merah. Terlihat
bahwa nilai P-Bray Il pada TBM I
(15,39), TBM 1l (23,66), TBM 11l (18,52)
dan TM 1l (19,99). Hasil pengamatan
dapat dilihat pada gambar berikut.

39



25 ~

20 -
e

S 15

©

I—

= 10 - m TBM
% ™
@ 5

a

0 .

Umur Tanaman/ Tahun

Gamabar 10. P-Bray Il Tanah PT. PP London Sumatra Indonesia, Thk Unit Sei

Merah Estate

P-Bray Il tanah di PT.PP London
Sumatra Indonesia, Tbk Unit Sei Merah
Estate secara keseluruhan pada TBM
(tanaman belum mengahsilkan)
bersekitar (15,39-23,66) sedangakan
T™M (19,99). Berdasarkan kriterian
penilain kesuburan tanah bahwa P-
Bray Il tanah yang bersekitar (11-20)
tergolong sedang (Badan Penelitian
Dan Pengembangan Pertanain
Kementrian Pertanian, 2012).
Peningkatan nilai P tersebut dapat
terjadi kerena ketersedian pospor
bergantung pada tekstur tanah dan
ketersediaan air. konsentrasi pospor
pada tanah bersektur kasar (berpasir)
lebih tinggi daripada tanh bertekstur
harus, jika tidak maka difusi fospor

KESIMPULAN

Berdasarkan bahwa sifat kimia tanah
yang telah dianalisas dapat
disimpulkan bahwa PH tanah di PT PP
London Sumatra Indonesia, Thk Unit
Sei Merah Estate pada TBM (tanaman
belum mengahsilakan) berkisar (5,12-
5,5) tergolong rendah dan pada TM (
tanaman menghasilkan) berkisar (5,08)
tergolong rendah. Keadaan KTK
(Kapasitas Tukar Kation) tanah pada
fase TBM berkisar (32,31-40,00)
tergolong tinggi dan pada fase TM

pada tanah bertekstur pasir menjadi
faktor pembatas dalam sarapan hara
pospor (Rukmi, Bratawinata, Pitopang,
& Matius, 2017).

Penurunan porositas tanah
(memburuknya aerasi) juga merupakan
faktor yang paling berfengaruh dalam
penyerapan P. semakin rendah
porositas tanah, maka semain rendah
pula kemampuan tanah dalam
pennyerapan unsur P sehingga
ketersediaan Plebih rendah. faktor-
faktor yang mempengaruhi
ketersediaan hara P seperti reaksi
tanah (pH), kadar Al dan Fe oksida,
kadar Ca, kadar bahan organik, tekstur
dan pengelolaan lahan (Rukmi et al.,
2017).
berkisar (36,22) KTK tanah tergolong
tinggi. Keadaan C-Organik tanah pada
fase  TBM  berkisar (6,05-7,22)
tergolong sangat tinggi dan pada fase
TM berkisar (5,52) C-Organik tanah
tergolong sangat tinggi. Keadaan N-
Total tanah pada fase TBM berkisar
(0,08-0,14) tergolong rendah dan pada
fase TM berkisar (0,10) N-Total tanah
tergolong rendah. Keadaan P-Bray
tanah pada fase TBM berkisar (15,39-
23,66) tergolong sedang dan pada fase
TM berkisar (19,99) P-Bray Il tergolong
sedang.
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